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ABSTRAK 
 

Skripsi ini berjudul “Analisis Potensi Unggulan Subsektor Perikanan dan Pemanfaatan Sumber Daya 
Perikanan di Kabupaten Trenggalek”. Tujuan penelitian ini  adalah menganalisis sektor unggulan dan 
pemanfaatan sumber daya perikanan di Kabupaten Trenggalek. Metode penelitian menggunakan 
Location Quotient untuk menilai sektor unggulan, serta Maximum Sustainable Yield (MSY) dengan 
Model Produksi Surplus dan Metode Schaefer untuk menaksir upaya optimum dan hasil tangkapan 
maksimum yang lestari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor perikanan di Kabupaten 
Trenggalek merupakan sektor unggulan dengan rata-rata nilai LQ sebesar 1,02 (LQ>1), akan tetapi 
pada tahun 2018,2019, dan 2021 sektor perikanan menunjukkan nilai LQ<1 (sektor non unggulan). 
Berdasarkan perhitungan MSY, potensi MSY mencapai 28,871,173 kg dengan upaya optimum 
sebesar 22,461 trip. Tingkat pemanfaatan rata-rata perikanan di PPN Prigi dari tahun 2018-2021 
mencapai 90%, menunjukkan bahwa sektor perikanan di PPN Prigi sudah dikategorikan optimal 
dalam pengelolaannya. 
 
Kata kunci : Sektor Unggulan, Pemanfaatan Perikanan, Location Quotient, Model Produksi Surplus, 
Produksi MSY 
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ABSTRACT 
 

This thesis is entitled “Analysis of Potential Leading Sub-Sectors in Fisheries and Utilization of 
Fisheries Resources in Trenggalek Regency”. The aim of this research is to analyze the leading 
sectors and utilization of fisheries resources in Trenggalek Regency. The research method utilized 
the Location Quotient to assess leading sectors, as well as the Maximum Sustainable Yield (MSY) 
using the Surplus Production Model and Schaefer Method to estimate optimum effort and sustainable 
maximum catch. The results show that the fisheries sector with an average LQ value of 1,02 (LQ>1), 
however in 2018,2019, and 2021 the fisheries sector showed an LQ value <1 (non leading sector). 
Based on MSY calculations, the potential MSY reaches 28,871,173 kg with an optimum effort of 
22,461 trips. The average utilization rate of fisheries at PPN Prigi from 2018-2021 reached 90%, 
indicating optimal management of the fisheries sector at PPN Prigi. 
 
Keywords : Leading Sector, Fisheries Utilization, Location Quotient, Surplus Production Model. 
MSY Potential 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan yang terdiri dari ribuan pulau yang 

terbentang luas dari Sabang hingga Merauke. Indonesia memiliki 17.499 pulau dan memiliki garis 

pantai sepanjang 96.000 km. Sebagian besar wilayah Indonesia, terdiri dari perairan laut. Luas 

perairan laut di Indonesia mencapai 6.400.000. Sementara Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) mencapai 

sekitar 3 juta km2 (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2018). Keanekaragaman luas wilayah 

perairan ini memberikan Indonesia potensi yang melimpah dalam sumber daya kelautan dan 

perikanan. Menurut Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) pada tahun 2014 yang 

dikutip oleh Mardayani & Yulianti (2020), perikanan di Indonesia dianggap sebagai salah satu sektor 

yang penting dan mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian masyarakat 

Indonesia. Hal ini ditegaskan oleh empat faktor utama. Pertama, Indonesia memiliki sumber daya 

perikanan yang luas dan beragam baik dari segi jumlah maupun jenisnya. Kedua, industri perikanan 

memiliki hubungan erat dengan sektor-sektor lain dalam perekonomian. Ketiga, industri perikanan 

bergantung pada sumber daya nasional atau disebut sebagai industri berbasis sumber daya nasional, 

dan terakhir, Indonesia memiliki keunggulan komparatif yang tinggi dalam sektor perikanan yang 

tercermin dari potensi besar sumber daya yang dimilikinya. 

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam yang tersedia, antara lain pertanian, 

kehutanan, perikanan, manufaktur, pertambangan, dan sektor lainnya. Setiap daerah mempunyai 

potensi sumber daya alam yang berbeda-beda, tergantung apakah daerah tersebut pegunungan atau 

daerah pesisir. Oleh karena itu, dalam merencanakan pembangunan ekonomi suatu daerah, terlebih 

dahulu perlu diketahui ciri-ciri ekonomi, sosial, dan fisik masing-masing daerah, serta interaksi antara 

daerah tersebut dengan daerah lainnya. Pertumbuhan ekonomi suatu daerah juga sangat bergantung 

pada potensi sumber daya yang dimiliki daerah tersebut dan bagaimana pemerintah daerah 

memanfaatkan dan memaksimalkan potensi sumber daya yang ada.  

Di Indonesia terdapat beberapa Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia 

atau juga dikenal sebagai WPP NRI yang membagi wilayah pengelolaan perikanan berdasarkan 

ekosistem, karakteristik wilayah, dan sumber daya ikan yang menjadi dasar pengelolaan perikanan 

secara berkelanjutan. Berdasarkan Peraturan Menteri tentang Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara 

Republik Indonesia, WPP NRI dibagi menjadi 11 wilayah pengelolaan perikanan yang terbentang 

dari Sabang sampai Merauke. 
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setelah kategori pertanian, kehutanan, dan perikanan yaitu sebesar 17,98 %. Lapangan usaha ketiga 

yang berkontribusi paling besar adalah perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda 

motor yaitu sebesar 15,53% disusul oleh lapangan usaha konstruksi sebesar 6,89% dan berikutnya 

lapangan usaha pertambangan dan penggalian sebesar 5,82%. 

Hal ini menunjukkan bahwa sektor perikanan dan kelautan menjadi sektor yang menjadi 

penyumbang ekonomi terbesar di Kabupaten Trenggalek. Majunya sektor perikanan dan kelautan di 

Kabupaten Trenggalek didukung dengan adanya Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) yang terletak 

di Teluk Prigi. PPN adalah pelabuhan perikanan yang melakukan kegiatan penangkapan ikan di 

wilayah laut teritorial dan wilayah Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) dengan kapal berukuran 30 GT 

atau lebih. Pelabuhan ini memiliki panjang dermaga 150 m dan kedalaman kolam 3 m, serta mampu 

menampung kurang lebih 75 kapal (Peraturan Menteri KKP No. 08 Tahun 2012). 

Pelabuhan Perikanan Prigi merupakan pelabuhan perikanan pesisir dengan luas lahan 14,58 

Ha dan luas kolam tabuh 16 Ha. Pelabuhan perikanan ini terletak di Desa Tasikmadu, Kecamatan 

Watulimo, Kabupaten Trenggalek, Provinsi Jawa Timur. Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Prigi 

awalnya merupakan desa pesisir tradisional yang terdapat di Teluk Prigi. Seiring berjalannya waktu, 

desa nelayan semakin berkembang dan berperan penting dalam aktivitas penangkapan ikan di 

Kabupaten Trenggalek (PPN Prigi, 2022). 

Pemanfaatan potensi perikanan secara optimal merupakan faktor penentu pembangunan 

ekonomi. Jika potensi daerah dikelola dengan baik maka dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap stabilitas perekonomian daerah. Dengan memanfaatkan potensi sumber daya alam yang ada, 

maka peluang kerja baru di suatu daerah dapat meningkat. Kenaikan hasil produksi perikanan tangkap 

laut akan berdampak pada pendapatan masyarakat pesisir yang juga mengalami peningkatan. 

Berdasarkan data statistik tahunan PPN Prigi, penyerapan tenaga kerja yang melakukan kegiatan 

perikanan di PPN Prigi pada tahun 2022 adalah sebesar 10.184 orang, yang terdiri dari 5.655 orang 

nelayan, 3.414 orang pedagang/pengolah ikan, dan tenaga lainnya yaitu 1.115 orang.  

 
Tabel 2. Total Produksi Perikanan PPN Prigi Tahun 2018-2021 

Tahun Produksi Perikanan (Kg) Nilai Produksi (Rp) 

2018 28.502.852 233.308.498.100 

2019 28.822.884 198.339.137.750 

2020 24.928.229 219.419.964.000 

2021 21.392.416 209.140.933.900 

Sumber : Laporan Tahunan Statistik PPN Prigi 
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Pada tahun 2019. total produksi ikan di PPN Prigi mencapai yang tertinggi yaitu 28.822.884 

kg dan jumlah produksi ikan menurun di tahun-tahun setelahnya. Hasil tangkapan ikan yang menurun 

dari tahun ke tahun bias disebabkan oleh beberapa hal. 

Selain ditandai dengan kontribusi positif terhadap perekonomian, perikanan tidak terlepas dari 

masalah yang cukup kompleks. Permasalahan yang sering dihadapi adalah eksploitasi berlebihan 

terhadap potensi sumber daya laut yang menyebabkan terjadinya penurunan kualitas dan kuantitas 

sumber daya ikan di laut. Eksploitasi sumber daya alam adalah tindakan mengeksploitasi stok sumber 

daya alam di suatu wilayah. Tindakan eksploitasi sumber daya alam hayati secara berlebihan dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, masyarakat dan ekosistem laut (Nugroho & 

Budianto, 2021). Apabila penangkapan ikan secara besar-besaran terus terjadi di suatu wilayah, maka 

stok ikan akan semakin menurun sehingga berdampak pada hasil tangkapan nelayan yang semakin 

berkurang. Hal ini disebut penangkapan ikan yang berlebihan (overfishing). 

Kementerian Perencanaan Pembangunan / Bappenas telah menetapkan tujuan bahwa pada 

tahun 2020, Bappenas akan secara efektif mengatur penangkapan ikan dan menghentikan 

penangkapan ikan yang berlebihan, penangkapan ikan ilegal dan praktik penangkapan ikan yang 

merusak serta menerapkan rencana pengelolaan berbasis ilmu pengetahuan untuk memulihkan stok 

ikan dalam waktu sesingkat-singkatnya, setidaknya sampai pada tingkat yang mampu menghasilkan 

hasil panen berkelanjutan berdasarkan karakteristik biologisnya.  

Pada penjelasan sebelumnya diperlukan penelitian untuk mengetahui dan mengidentifikasi 

potensi lokal pada sektor perikanan dan kelautan di Kabupaten Trenggalek sehingga pemerintah 

daerah dapat mengembangkan dan memaksimalkan potensi lokal yang ada di Kabupaten Trenggalek. 

1.2  Rumusan Masalah 

Dengan garis pantai yang panjang dan kekayaan sumber daya perikanan yang melimpah, 

Indonesia menarik minat pasar baik lokal, nasional, maupun internasional terhadap produk 

perikanannya. Fenomena ini menyebabkan peningkatan aktivitas penangkapan ikan oleh nelayan dan 

pihak lainnya, dengan hasil tangkapan yang semakin besar untuk dipanen. Namun, situasi ini 

menimbulkan kekhawatiran terhadap keberlanjutan sumber daya perikanan di Indonesia. Tanpa 

pengawasan dan regulasi yang ketat, risiko penangkapan berlebihan dan eksploitasi sumber daya 

perikanan menjadi mungkin terjadi. Selain itu, masih banyak pihak yang melakukan penangkapan 

ikan secara ilegal, termasuk kapal-kapal asing dari negara lain yang berusaha menjarah sumber daya 

perikanan Indonesia, serta penggunaan alat tangkap yang dilarang. Ke depannya, perilaku ini tidak 
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hanya mengganggu dan mengurangi stok sumber daya perikanan, tetapi juga dapat merusak 

ekosistem laut dan mengancam keberlangsungan hidup industri perikanan di perairan.  

Meskipun Kabupaten Trenggalek memiliki produksi perikanan tangkap laut yang besar, 

berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2018-2021 laju pertumbuhan PDRB 

sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan menurun pada angka -1,39% pada tahun 2018 dan -0,72% 

pada tahun 2021. Hal ini menunjukkan bahwa sektor pertanian Kabupaten Trenggalek yang 

didalamnya ada sub sektor perikanan belum berkontribusi besar terhadap PDRB.  

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan rumusan masalah yang ingin diteliti oleh penulis 

pada penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Apakah sub sektor perikanan merupakan sub sektor unggulan di Kabupaten Trenggalek? 

2. Apakah tingkat pemanfaatan sumber daya perikanan di Kabupaten Trenggalek sudah 

berkelanjutan? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah sub sektor perikanan di 

Kabupaten Trenggalek merupakan sektor unggulan atau sektor non unggulan. Ada beberapa jenis 

metode analisis untuk menentukan sektor-sektor ekonomi unggulan dengan pendekatan matematis 

yang dapat digunakan di suatu wilayah, di antaranya adalah Koefisien Lokasi (Location Quotient atau  

LQ), Typologi Klassen dan analisis Shift Share. Penelitian ini menggunakan metode analisis Location 

Quotient (LQ). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemanfaatan sumber daya perikanan yang 

didapatkan di PPN Prigi, selama periode 2018-2021. Ketika perikanan tangkap dimanfaatkan secara 

optimal, maka dengan adanya kegiatan penangkapan ikan mampu meningkatkan kesejahteraan dan 

berkontribusi pada perekonomian suatu daerah. Dengan menerapkan Model Produksi Surplus (MPS), 

dan menggunakan pendekatan Catch Per Unit Effort (CPUE), penelitian ini akan menentukan Potensi 

Maksimum Lestari (Maximum Sustainable Yield / MSY) dari sumber daya perikanan, Jumlah 

Tangkapan yang Diperbolehkan (JTB), dan tingkat pemanfaatan sumber daya perikanan. Hasil 

penelitian akan menggambarkan status pengelolaan sumber daya perikanan di PPN Prigi, apakah 

sudah optimal, kurang optimal, atau menunjukkan indikasi eksploitasi berlebihan. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat menjadi informasi tambahan bagi para nelayan dalam mengelola kegiatan 

penangkapan ikan, sehingga menjaga kelestarian lingkungan dan ekosistem laut serta kelangsungan 

pasokan sumber daya laut. 
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1.4  Kerangka Pemikiran 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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